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ABSTRAK 
 

        FAIZAL AKBAR, 2023. Pengaruh shortage cargo terhadap kegiatan 

transhipment batu bara di pt. Kartika samudra adijaya site berau, KIT Program 

Studi Transportasi Laut Politeknik Pelayaran Surabaya. Dibimbing oleh Dosen 

Pembimbing I Bapak Faris Nofandi, S.Si.T., M.Sc. dan Dosen Pembimbing II Ibu 

Dr. Ardhiana Puspitacandri, S.Psi., M.Psi. 

        Salah satu masalah yang paling sering terjadi adalah perbedaan jumlah batu 

bara yang diangkut selama proses transhipment dibandingkan dengan jumlah batu 

bara yang diangkut sebelum transhipment. Perbedaan ini sering menyebabkan 

pengurangan jumlah batu bara, yang sangat merugikan bagi perusahaan penerima. 

yang menyebabkan proses transhipment terjadai lebih dari satu kali sehingga 

mengganggu jadwal dan operasional perusahaan akibatnya pihak-pihak yang 

terlibat mengalami kerugian finansial.  

        Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor  draught survey, 

hydrostatic table dan cargo losses dan bagaimana pengaruh dari masing-masing 

faktor secara simultan menyebabkan terjadinya shortage cargo pada kegiatan 

transhipment, pengujian menggunakan metode penelitian kuantitatif kausal 

kompratif  dengan menggunakan teknik analisis data regresi linier berganda yang 

kemudian data diolah menggunakan program SPSS versi 23.  

        Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa Adanya pengaruh draught survey, 

hydrostatic table dan cargo losses terhadap kegiatan transhipment dan secara 

parsial mempunyai pengaruh masing-masing sebesar 9% , 1,6% dan 2,5%. Variabel 

Draught survey, hydrostatic table dan cargo losses secara simultan menyebabkan  

terjadinya shortage cargo sehingga hal tersebut mempengaruhi transhipment 

sebesar 71,2%. sedangkan sisanya sebesar 28,8% diduga dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar variabel penelitian. 

 

Kata Kunci: transhipment, shortage cargo 
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ABSTRACT 
 

        FAIZAL AKBAR, 2023. The effect of cargo shortage on coal transhipment 

activities at PT. Kartika Samudra Adijaya Site Berau, KIT Marine Transportation 

Study Program Surabaya Shipping Polytechnic. Supervised by Supervisor I Mr. 

Faris Nofandi, S.Si.T., M.Sc. and Supervisor II Mrs. Dr. Ardhiana Puspitacandri, 

S.Psi., M.Psi. 

        One of the most common obstacles is the difference in the amount of coal 

transported during the transhipment process compared to before the transhipment 

was carried out. This difference tends to lead to a reduction in the amount of coal 

(shortage cargo) which is certainly very detrimental to the recipient company which 

causes the transhipment process to occur more than once, thus disrupting the 

company's schedule and operations, resulting in the parties involved experiencing 

financial losses. 

        This study was conducted to determine the influence of draught survey factors, 

hydrostatic table and cargo losses and how the influence of each factor 

simultaneously causes cargo shortages in transhipment activities, testing using 

comparative causal quantitative research methods using multiple linear regression 

data analysis techniques which were then processed using the SPSS version 23 

program. 

        The results obtained indicate that there is an influence of draught survey, 

hydrostatic table and cargo losses on transhipment activities and partially have an 

influence of 9%, 1.6% and 2.5% respectively. The variables of draught survey, 

hydrostatic table and cargo losses simultaneously cause cargo shortages so that it 

affects transhipment by 71.2%. while the remaining 28.8% is suspected to be 

influenced by other factors outside the research variables. 

 

Keywords: transshipment, shortage cargo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

        Firman Putra Santoso (2022) menyatakan bahwa Indonesia adalah salah 

satu negara penghasil batubara terbesar di dunia. Produsen dan cadangan 

batubara Indonesia masih memainkan peran penting dalam industri batubara 

global, terutama ketika Cina terpaksa memotong ekspor batubaranya ke pasar 

internasional karena kebutuhannya. Area—Sulawesi, Kalimantan, dan 

Sumatera adalah wilayah yang menghasilkan batubara di Indonesia. Indonesia 

tidak hanya menghasilkan batubara yang banyak, tetapi juga menghasilkan 

mineral lain seperti pasir besi, emas, nikel, granit, dan sebagainya. Menurut 

Yusuf, Triantoro, dan Riswan (2019), ekspor batu bara yang direncanakan 

20,69 juta ton hanya mencapai 497,2 juta ton pada tahun 2022. Sejauh ini, 

transportasi laut masih menjadi pilihan utama dalam ekspor karena lebih murah 

dan mampu mengangkut lebih banyak barang, waktu pengiriman yang lebih 

cepat, dan faktor keamanan yang lebih tinggi. 

        Transhipment adalah salah satu metode distribusi dimana batu bara 

dikirim dari satu moda transportasi ke moda transportasi lainnya diatas perairan 

untuk sampai ke tujuan akhir pengiriman. Salah satu perusahan exportir batu 

bara yang memanfaatkan proses transhipment, Salah satu perusahan exportir 

batu bara yang memanfaatkan proses transhipment adalah PT. Kartika 

Samudra Adijaya. PT. Kartika Samudra Adijaya merupakan perusahaan swasta 

yang bergerak dalam bidang trasportasi, memberikan pelayanan distribusi 

pengiriman barang yang menggunakan transportasi Tugboat dan Barge. PT. 
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Kartika Samudra Adijaya merupakan perusahaan pemilik kapal (shipowner). 

Perusahaan ini kemudian menyewakan armadanya kepada PT. Dian Ciptamas 

Agung (PT. DCA) sebagai penyewa kapal (pencharter), proses transhipment 

oleh PT. Kartika Samudra Adijaya tidak selalu berjalan lancar. Ada berbagai 

kendala yang mungkin terjadi pada proses transhipment batu bara. Kendala 

tersebut dapat berasal dari berbagai hal, baik yang berasal dari alam seperti 

faktor cuaca pada daerah setempat, berasal dari kurang memadahinya 

infraktrustur yang ada maupun berasal dari manusia.  

        Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa salah satu masalah yang paling 

sering terjadi adalah perbedaan jumlah batu bara yang diangkut selama proses 

transhipment dibandingkan dengan jumlah batu bara yang diangkut sebelum 

transhipment. Perbedaan ini sering menyebabkan pengurangan jumlah batu 

bara, yang sangat merugikan bagi perusahaan penerima. Beberapa penyebab 

kekurangan muatan pada kegiatan transhipment termasuk armada tongkang 

yang rusak, seperti sideboard tongkang yang rusak atau berlubang, yang 

menyebabkan muatan tumpah saat perjalanan dari jetty ke loading point; 

pencurian muatan; dan kondisi ombak yang tidak stabil di Anchorage yang 

membuat pembacaan draft kapal sulit dilakukan. Selain kesalahan pembacaan 

draft kapal, tumpahan cargo pada proses pemuatan batu bara dari jetty ke 

tongkang atau dari tongkang ke induk kapal juga dapat menyebabkan 

keteralambatan transhipment. Ketepatan pembacaan tabel barge juga dapat 

dipengaruhi oleh kemampuan surveyor. 

        PT. Kartika Samudra Adijaya telah melakukan berbagai upaya untuk 

menghindari kekurangan barang. Misalnya, mereka membuat anggaran untuk 
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keamanan muatan, mengadakan pelatihan internal untuk survei draft, membuat 

modul aplikasi survei draft, dan mengadakan pertemuan intensif dengan 

kontraktor di jetty, membuat daftar pemeriksaan kelayakan armada sebelum 

pemuatan atau penyandaran, tetapi upaya tersebut masih belum maksimal 

karena faktor terbesar yang belum diketahui yang menyebabkan kekurangan 

barang saat transshipment batu bara di PT. Kartika Samudra Adijaya Site 

Berau. 

        Fenomena inilah yang menjadi perhatian penulis, dapat dilihat bahwa 

pengaruh shortage cargo terhadap kegiatan transhipment batu bara merupakan 

kendala yang harus diselesaikan oleh perusahaan supaya dapat memperlancar 

proses transhipment. Dengan permasalahan ini penulis dapat mengambil judul  

“PENGARUH SHORTAGE CARGO TERHADAP KEGIATAN 

TRANSHIPMENT BATU BARA DI PT. KARTIKA SAMUDRA 

ADIJAYA SITE BERAU” 

B. Rumusan Masalah 

        Pada penelitian ilmiah merumuskan masalah atau problematika memiliki 

peranan penting, karena akan memfasilitasi proses penelitian serta pencarian 

jawaban yang lebih akurat. Pada Konteks penelitian yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, penelitian dapat mengindentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah Draught Survey, Hydrostatic, Cargo Losses mempengaruhi 

kegiatan transhipment kapal batu bara di PT. Kartika Samudra Adijaya Site 

Berau ?  

2. Bagaimana pengaruh dari masing – masing faktor secara simultan terhadap 

kegiatan transhipment ? 
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C. Tujuan Peneliitian  

        Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kinerja 

kegiatan kapal transhipment dan mencegah keterlambatan kegiatan 

transhipment kapal. Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka tujuan 

penelitian yang ingin peneliti ambil yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Draugh Survey, Hydrostatic, Cargo Losses  

Terhadap kegiatan Transhipment Kapal PT. Kartika Samudra Adijaya. 

2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh masing – masing kegiatan 

terhadap kegiatan transhipment. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

        Manfaat teoritis yaitu hasil penelitian ini sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan wawasan di bidang akademik bagi 

masyarakat, awak kapal, taruna/i Politeknik Pelayaran Surabaya maupun 

instansi lainnya mengenai permasalahan yang berkaitan tentang 

penanganan dan upaya untuk mencegah kecelakaan kerja pada saat bongkar 

muat di atas kapal. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dari penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Kartika 

Samudra Adijaya akan diperoleh manfaat sebagai berikut :  

a. Memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang proses kegiatan 

transhipment kapal di PT. Kartika Samudra Adijaya. 

b. Penelitian ini membatu Perusahaan dalam mencari solusi untuk 

masalah yang dihadapi, baik dalam skala lokal maupun global, Dengan 
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menerapkan metode penelitian yang ilmiah , Perusahaan dapat 

mengindentifikasi masalah, mengembangkan solusi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Review penelitian (penelitian sebelumnya) merupakan Upaya peneliti untuk 

mencari perbandingan antara penelitian – penelitian terdahulu guna mendapatkan 

inspirasi. Selain itu, hasil dari penelitian terdahulu dapat menjadi bahan referensi bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian ini. 

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sebelumnya 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil dan kesimpulan Perbedaan Penelitian 

1. Yuli Susanto, 

Dedy 

Rusmiyanto, 

Kalmah 

(2023) 

Analis penyebab 

terjadinya 

shortage cargo 

pada kegiatan 

transhipment 

batu bar di vessel 

pada PT. Sedayu 

Makmur Abadi 

Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa ketiga 

variable secara parsial 

memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

shortage cargo. Yang pertama 

draft survey, tumpahan cargo 

dan hydrostatic tabel barge 

secara keseluruhan 

memberikan pengaruh 

sebesar  terhadap shortage 

cargo  

Perbedaan dalam 

penelitian ini penulis 

menganalisa terjadinya 

shortage cargo , 

perbedaan dari review 

sebelumnya waktu dan 

tempat terjadinya 

shortage cargo, penulis 

hanya berfokus pada 

faktor – faktor pengaruh 

terjadinya shortage 

cargo. 

2. Niken D. 

Rosita, Renny 

Hermawati, 

Novi S. 

Marini (2023) 

Analisa 

Penyebab Short 

Cargo pada 

Proses Pemuatan 

Batubara  

dari Area Open 

Stockpile 

Penyebab terjadinya short 

cargo antara lain: muatan 

batu bara yang basah tidak 

bisa diambil oleh reclaimer 

untuk dialirkan ke conveyor 

,apabila dimuat 

menggunakan truk terdapat 

beberapa peralatan yang 

digunakan tidak tersedia di 

area stockpile sehingga 

muatan harus ditinggal 

kurangnya stock muatan batu 

bara yang dimiliki shipper; 

tumpahan batu bara ketika 

proses unloading tongkang 

untuk ditimbun  

Yang membedakan 

dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan 

yaitu, faktor penyebab 

terjadinya shortage 

cargo yang di sebabkan 

oleh faktor pemuatan 

yang kurang siap 

sehingga mengakibatkan 

kurangnya stock muatan 

batu bara 

Sumber: 2.1 (1) : UNITECH, Vol.2, No.1 April 2023 

Sumber : 2.1 (2) : Jurnal Ilmiah Ilmu - Ilmu Maritim  Vol.7 No.1Maret 2023 

B. Landasan Teori 



7 

 

 

 

1. Shortage Cargo 

        Menurut Yusuf, Triantoro, dan Riswan (2019), Kehilangan jumlah 

muatan batu bara pada tongkang disebut sebagai shortage cargo atau cargo 

loss (Yusuf, Triantoro, dan Riswan 2019). Hal ini dapat terjadi karena 

berbagai faktor, termasuk tumpahan muatan, debu terbang, peningkatan 

kelembaban, kontaminasi, dan pengukuran yang tidak akurat. Faktor-faktor 

yang memengaruhi kekurangan barang di antaranya : 

a. Draught Survey 

        Menurut draught survey menurut UK P&I Club (2008) Hukum 

Archimedes, yang menyatakan bahwa benda yang terapung akan 

memindahkan sejumlah massa zat cair yang sama dengan massa benda 

yang terapung, adalah dasar dari jenis timbangan yang digunakan 

secara komersial yang dikenal sebagai survei angkut. Secara singkat, 

berat kapal dibagi menjadi dua: berat sebelum dan sesudah memuat, 

serta berat ballast dan item yang dapat diubah. Berat muatan 

membedakan kedua berat tersebut. Singkatnya, survei darught adalah 

sistem untuk menghitung muatan kapal. Itu menggunakan penunjukan 

draft kapal sebelum kegiatan pemuatan atau pembongkaran muatan dan 

penunjukan draft kapal setelah kegiatan tersebut selesai. Dengan 

mengetahui penunjukan draft kapal pada kedua waktu tersebut, jumlah 

muatan dapat dihitung, dokumen draught survey dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 
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Gambar 2. 1 draft survey / draught survey kapal tb. ksa 96 - bg. isa 301 

Sumber : data divisi operasioanl pt. ksa site berau 

 

b. Hydrostatic tabel barge 

        Menurut Yusuf, Triyanto dan Riswan (2019), hydrostatic tabel 

menghitung muatan dengan mengukur draft dan sarat kapal sebelum 

dan sesudah pemuatan. Tabel ini memperhitungkan perubahan berat 

barang-barang di kapal serta muatan yang mungkin terjadi selama 

operasi pemuatan atau pembongkaran, seperti perubahan pada air 

ballast, bahan bakar, perbekalan, dan lain-lain, data hydrostatic tabel 

dapat dilihat pada gambar 2.2. 
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Gambar 2. 2 hydrostatic tabel bg. isa 301 

Sumber : data divisi operasioanl pt. ksa site berau 

 

c. Tumpahan Cargo / Cargo losses 

        Menurut Somantri (2006:5), “Losses” dapat juga dikatakan sebagai 

penyusutan atau terjadinya pengurangan pada muatan. Tumpan cargo / 

cargo losses dapat dilihat di gambar 2.3 dan data hasil tumpahan  dapat 

dilihat di gambar 2.4. Penyusutan (Losses) mempunyai sifat-sifat 

penyusutan (losses) sebagai berikut: 

1) Penyusutan (Losses) mempunyai sifat-sifat penyusutan (losses) 

sebagai berikut: 

a) Pencurian 

b) Penguapan 

c) Bocoran tanki 

d) Bocoran pompa 

e) Penimbunan  



10 

 

 

 

2) Penyusutan (Losses) yang bersifat semu dapat kita sebutkan seperti: 

a) Kesalahan menghitung 

b) Kesalahan mengukur level 

c) Kesalahan mengukur suhu 

d) Kesalahan mengukur berat jenis 

e) Kesalahan membaca 

f) Kondisi tanki 

g) Kondisi peralatan ukur 

 

Gambar 2. 3  tumpahan cargo pada saat kegiatan transhipment 

 
 

Gambar 2. 4 data kegiatan cargo losses pada kegiatan transhipment 

Sumber : Divisi Operasional & Docoment PT. KSA Site Berau 
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2. Pengertian Transhipment  

        Menurut Amrullah & Utami (2022),  menjelaskan bahwa STS (Ship 

to Ship) merupakan proses mengangkut muatan bahan bakar di antara dua 

kapal yang berlayar berdampingan di laut dalam keadaan sedang atau 

stasioner. "Transhipment" adalah istilah yang mengacu pada proses 

mengangkut barang dari satu kapal ke kapal lain. Karena dermaga di Berau 

di Kalimantan timur tidak cukup dalam untuk kapal besar (kapal induk), 

Dalam proses pemuatan batubara, transhipment melibatkan pengangkutan 

batubara dari tongkang ke tengah lautan untuk dibongkar ke kapal besar, 

yang kemudian dipindahkan dari tongkang ke kapal atau kapal ke kapal. 

Dengan demikian, proses pemindahan muatan dari darat ke laut menjadi 

lebih efisien dan kurang waktu, kegiatan transhipmet dapat dilihat pada 

gambar 2.5. 

 
Gambar 2. 5 Kegiatan Transhipment Kapal PT. KSA Site Berau 

Sumber : Divisi Operasional & Document PT. KSA Site Berau 

 

a. Proses pemindahan batu bara pada kegiatan transshipment 

        Pemindahan batubara dari tongkang ke kapal besar dengan kapal 

gearless menggunakan crane yang ada di kapal, jadi perlu menyiapkan 

karyawan dan berkoordinasi dengan perusahaan bongkar muat. 
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Pengangkutan batubara dilakukan di terminal atau dermaga kapal di 

setiap pelabuhan. Menurut Rizqi, Sianturi, Nofandi (2021), suatu 

wilayah, daerah, atau negara sangat dipengaruhi oleh peran pelabuhan 

dalam perdagangan global. Pelabuhan dengan fasilitas yang memadai 

dan penggunaan sistem yang unggul dapat membuat kegiatan pelabuhan 

lebih cepat, netral, dan bahkan lebih mudah bagi penggunanya. 

Pemuatan batu bara di lokasi PT. Kartika Samudra Adijaya di Berau 

tidak dapat dilakukan di dermaga atau di jetty. Ini karena alur sungai 

dan draft sungai yang menuju jetty tidak dalam sehingga kapal bertonase 

besar tidak dapat masuk ke dalam area pelabuhan. Oleh karena itu, 

wilayah Ship to Ship yang berada di tepi pantai (berau) menjadi lokasi 

pemuatan batu bara dengan menggunakan floating crane. Penjelasan 

proses pemuatan batubara dengan menggunakan floating crane adalah 

sebagai berikut: 

1) Kapal melakukan labuh jangkar di tempat penampungan di Muara 

Pantai, Kalimantan Timur.  

2) Setelah kapal labuh jangkar ditandatangani oleh Nahkoda, NOR 

(Notice Of Readiness) dikirim ke pencharter.  

3) Foreman naik ke atas kapal yang akan dimuati untuk mewakili salah 

satu Perusahaan Bongkar Muat.  

4) Foreman bekerja sama dengan Chief Officer untuk menyandarkan 

floating crane di sisi kapal.  

5) Penyandaran dimulai dengan pemasangan tali pertama, juga disebut 

sebagai (first line), di bolder kapal paling depan.  
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6) Melakukan proses pemasangan tali pengamanan untuk aktivitas 

penyandaran, dan floating crane sudah berada di posisi pertama 

palka yang akan dimuati (loading). 

7) Penyandaran tongkang, atau barge, di sisi floating crane. 

8) Pemuatan batu bara dilakukan dengan menggunakan grab. 

9) Grab di floating crane mengangkut muatan batu bara dari tongkang 

yang sandar di sisi kanan floating crane dan kemudian diarahkan ke 

dalam palka yang akan dimuati sampai penuh. 

10) Kegiatan pemerataan muatan harus dilakukan sebelum kapal selesai 

melakukan kegiatan pemuatan (trimming). 

Secara ringkas kegiatan pemuatan batubara dengan 

menggunakan kegiatan trahsipment  digambarkan melalui gambar 

2.6 dibawah ini  

 

Gambar 2. 6 Proses kegiatan transhipment batu bara 
 

b. Alur kegiatan transhipment 

        Alur kegiatan transhipment merupakan suatu proses untuk 

mencapai hasil akhir, yaitu pengiriman barang dari titik asal ke tujuan 

akhir secara efisien. Dimulai dari : 

Grab/Conveyor 

Kapal Besar 

Palka 

Floating 

Crane 

Tongkang 
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1) Tibanya tug boat dan tongkang di pelabuhan muat kemudian start to 

along side dimana kapal memulai persiapan untuk bermanufer ke 

jetty 

2) Kemudian tug boat dan tongkang melakukan along side dimana 

kapal sudah selesai bermanufer ke jetty dan siap untuk dimuat. 

3) Proses command loading yaitu kapal tongkang mulai dimuat di jetty 

kemudian ada completed loading dimana tongkang selesai dimuat 

dan siap untuk cast out. 

4) Proses selanjutnya adalah cast off yaitu tug boat dan tongkang mulai 

meninggalkan jetty dan stand by di bouy yang sudah disiapkan, 

5) kemudian departure to vessel dimana tug boat dan tongkang pergi 

menuju vessel untuk mengirim muatan dan melakukan bongkar. 

6) Setelah sampai di vessel tug boat dan tongkang melakukan manufer 

ke vessel kemudian setelah selesai bermanufer dilakukanlah 

kegiatan bongkar muatan atau discharging.  

7) Setelah selesai melakukan kegiatan bongkar atau discharging, tug 

boat dan tongkang melakukan proses command loading yaitu 

dimana tongkang selesai melakukan proses bongkar atau 

discharging dan siap untuk cast out. 

8) Proses selanjutnya tug boat dan tongkang kembali menuju bouy 

untuk stand by menunggu panggilan muat kembali. Secara ringkas 

alurnya digambarkan melalui gambar 2.7  
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Gambar 2. 7 Alur kegiatan transhipment 

3. Pengertian Batu Bara 

        Menurut undang-undang nomor 4 tahun 2009, tentang mineral dan 

batubara. Batubara merupakan endapan senyawa organik karbon yang 

terbentuk secara alamiah dari sisa-sisa tumbuhan dan bisa terbakar. Batu 

bara termasuk ke dalam kelas 4 muatan berbahaya, yang berarti bahan atau 

barang padat yang mudah menyala atau terbakar. Batu bara mengandung 

amorphous dan hydrocarbon, yang membuatnya mudah menyala sendiri 

tanpa bantuan alat pemercik api. Batubara mempunyai 5  kategori 

berdasarkan tingkat proses pembentukannya : 

a. Antrasit adalah jenis batu bara tertinggi, dengan warna hitam berkilau 

(luster) metalik dan mengandung 86% hingga 96% unsur karbon (C) 

dan kadar air kurang dari 8%. 

b. Bituminus mengandung 68% hingga 86% unsur karbon (C) dan kadar 

air kurang dari 10% dari beratnya. Di Australia, batubara ini adalah 

yang paling banyak ditambang. 

Jetty 

Veseel 

Bouy Bouy 
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c. Sub - butiminus kurang efisien sebagai sumber panas karena 

mengandung banyak air dan sedikit karbon. 

d. Lignit juga dikenal sebagai batubara coklat, adalah batubara yang 

sangat lunak yang mengandung air 35 hingga 75 persen dari beratnya 

dan memiliki nilai kalori yang rendah. 

e. Gambut, yang berpori, mengandung air lebih dari 75 persen dari 

beratnya dan memiliki nilai kalori yang paling rendah. 
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C. Kerangka Penelitian 

        Menurut Sugiyono (2019), kerangka pemikiran merujuk pada 

kerangka konseptual atau pradigma yang digunakan untuk merancang dan 

mengarahkan penelitian. 

  

Gambar 2. 8 Kerangka penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H2 

Draught Survey 

(X1) 

Hydrostatic 

(X2) 

Cargo Losses 

(X3) 

Transhipment 

(Y) 

H4 

Keterangan 
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D. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Tinjauan Pustaka 

Metode Penelitian 

Pengumpulan Data  

Draught Survey 

(X1) 

Hydrostatic 

(X2) 
Cargo Losses 

(X3) 

Transhipment 

(Y) 

Data Cukup 

Analisis Data 

Hasil dan Saran 

Gambar 2. 9 Tahapan Pelaksaan Kegiatan Penelitian 

(Data tidak cukup) 

Ya 
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E. Hipotesis 

        Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang diajukan sebagai jawaban 

sementara terhadap problematika penelitian (Sugiyono, 2019). Hipotesis 

dirumuskan berdasarkan kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara 

terhadap problematika yang ditemukan, oleh karena itu penelitian menyatakan 

hipotesis terlampir dibawah : 

H.1 : Diduga bahwa draught survey berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

 keterlambatan transhipment. 

H.2 : Diduga bahwa Hydrostatic berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

 keterlambatan transhipment. 

H.3 : Diduga bahwa Cargo Losses berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

 keterlambatan transhipment.
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Jenis Penelitian 

        Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian adalah pengumpulan data 

ilmiah untuk tujuan dan manfaat tertentu. Metode penelitian berhubungan 

dengan prosedur, teknik, dan alat yang digunakan. Desain penelitian harus 

cocok dengan pendekatan penelitian yang dipilih, yaitu : 

1. Metode Kuantitatif 

        Menurut Sugiyono (2019), Penelitian kuantitatif, berdasarkan filsafat 

positivisme, digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. 

Metode ini mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian dan 

menganalisis data secara kuantitatif atau artistik dengan tujuan 

memvalidasi hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Sugiyono (2019) 

membagi data menjadi dua kategori: data primer dan data sekunder. Data 

langsung dari lapangan atau data dokumentasi disebut sebagai data primer, 

dan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang 

merupakan rangkaian waktu. Dalam penelitian, teknik pengumpulan data 

yang digunakan harus diperhatikan dengan cermat. 

2. Metode Kausal 

        Menurut Sugiyono (2018), penelitian kasual mengeksplorasi 

hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan dependen. 

Pengaruh kekurangan barang terhadap kegiatan transipment adalah 

hubungan sebab akibat dari penelitian ini. Sugiyono (2018) menyatakan 

bahwa metode kuantitatif adalah pendekatan penelitian berdasarkan filsafat 

positivisme dan digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel 
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tertentu. Metode ini dikumpulkan dengan instrumen penelitian dan 

dianalisis secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

3. Metode Kompratif 

        Menurut Sugiyono (2019), metode komparatif adalah 

membandingkan nilai satu atau lebih variabel mandiri pada dua atau lebih 

populasi, sampel atau waktu yang berbeda atau gabungan semuanya. 

Metode penelitian kompratif adalah bersifat ex facto. Artinya, data 

dikumpulkan setelah semua kejadian yang dikumpulkan telah selesai 

berlangsung. Penelitian dapat melihat akbit dari data – data yang tersedia. 

        Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian 

untuk pengaruh shortage Cargo terhadap kegiatan transhipment batu bara 

di PT. Kartika Samudra Adijaya menggunakan metode penelitian 

kuantitatif kausal kompratif dengan jenis studi kasus untuk menggali lebih 

dalam atau mengeksplorasi pengaruh shortage cargo terhadap kegiatan 

transhipment batu bara di PT. Kartika Samudra Adijaya. 

B. Tempat/Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

        Permasalahan yang timbul dalam skripsi ini berdasarkan pengamatan 

dan keterlibatan langsung ketika melaksanakan penelitian. Penulis secara 

langsung mengambil data di PT. Kartika Samudra Adijaya Site Berau. 

Adapun keterangan PT. Kartika Samudra Adijaya Site Berau adalah 

sebagai berikut, yaitu : 

Nama Perusahaan : PT. Kartika Samudra Adijaya 
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Alamat : Jalan Gajah Mada No. 531A, Kelurahan Bugis, 

Kecamatan Tanjung Rebeb, Kabupatern Berau, 

Kalimantan Timur 

Web    : https://ptksa.id/ 

2. Waktu penelitian 

       Penulis melakukan penelitian pada saat melaksanakan Praktek Darat 

(PRADA) di perusahaan PT. Kartika Samudra Adijaya Site Berau selama 

12 bulan terhitung dari 01 Agustus 2022 – 12 Agustus 2023. 

C. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data Penelitian 

Penulis memerlukan permintaan sumber data untuk melakukan 

penelitian. Sumber data adalah subjek dari mana sumber data tersebut 

diperoleh. Berdasarkan metode pengumpulannya, sumber data dapat 

dikelompokkan menjadi dua (dua) kategori: data primer dan data sekunder. 

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh dan menganalisis dua jenis 

sumber data ini, yaitu : 

a. Data Primer 

        Menurut Sugiyono (2012), Data primer adalah data yang 

dikumpulkan langsung oleh penulis dari subjeknya. Ini dapat berupa 

hasil observasi, opini individu atau kelompok, atau kejadian atau 

kegiatan. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari dokumentasi 

dan observasi langsung penulis selama praktik darat. 

 

   

https://ptksa.id/
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b. Data Sekunder 

        Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak 

langsung dan mudah diakses, seperti buku dan penyimpanan PT. 

Kartika Samudra Adijaya tentang kegiatan transhipment kapal. Peneliti 

juga dapat mengakses beberapa jurnal dan situs web untuk menulis 

penelitian ini. 

D. Variabel Penelitian data definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Menurut (sugiyono, 2019) Variabel adalah ide atau fitur yang dapat 

berubah atau memiliki nilai yang berbeda dalam konteks penelitian. Dalam 

penelitian ini, variabel digunakan untuk mengukur, mengamati, atau 

mempelajari fenomena yang diteliti. Variabel yang digunakan adalah : 

a. Variabel Dependen 

Menurut (Sugiyono, 2019), mengatakan bahwa variabel 

dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau bergantung pada 

variabel bebas. Variabel terikat adalah variabel yang diamati, diukur, 

atau dianalisis untuk mengetahui bagaimana variabel bebas 

memengaruhinya. Kegiatan transhipment (Y) adalah variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

b. Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2019), variabel independen (X) adalah 

variabel yang dapat mempengaruhi variabel dependen. Variabel bebas 

adalah variabel yang dapat diubah oleh peneliti untuk melihat pengaruh 

variabel terikat. Dalam penelitian ini, tiga variabel yang digunakan 
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sebagai variabelnya adalah penyebab kekurangan, yaitu Survei Draught 

(X1), Tabel Hidrostatik (X2) dan Cargo Lossees (X3). 

2. Definisi Operasional  

        Penelitian ini menggunakan tida variabel, yaitu variabel indenpendent 

bebas (X) dan variabel dependen terikat (Y). Definisi dari masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut :  

a. Variabel yang mempengaruhi atau mengubah variabel terikat disebut 

variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel independen bebasnya 

adalah kurangnya barang yang memiliki variabel (survei drag, tabel 

hidrostatik, dan kehilangan barang). 

b. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi krena adanya 

variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah kegiatan 

transhipment. 

E. Penentuan Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2013), Populasi adalah objek atau subjek baik orang 

maupun benda dengan karakteristik tertentu yang telah ditentukan peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

        Maka dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu PT. Kartika 

Samudra Adijaya Site Berau yang memiliki 32 set kapal tugboat dan 

tongkang. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian adalah sebanyak 20 set kapal 

tugboat dan tongkang yang pernah mengalami shortage cargo selama 7 
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bulan. Sampel ini dapat ditentukan dengan menggunakan Teknik Purposive 

Sampling. Menurut Sugiyono (2019), Metode pengambilan sampel 

purposive digunakan untuk penentuan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu. Penggunaan metode ini dilakukan karena metode ini cocok untuk 

penelitian kuantitatif atau penelitian yang tidak melakukan generalisasi. 

Untuk menggunakan metode ini, Anda harus memenuhi persyaratan : 

a. Karakteristik populasi harus sesuai dengan tujuan penelitian. 

b. Sampel harus berasal dari individu, kelompok, atau wilayah yang 

memenuhi latar belakang yang diinginkan oleh penelitian. 

c. Sampel harus benar-benar menggambarkan karakteristik mayoritas 

populasi. 

d. Kapal PT. Kartika Samudra Adijaya Site Berau yang mengalami 

masalah shortage cargo sejak 1 Agustus 2022 – 1 Februari 2023. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

        Menurut Sugiyono (2018), analysis biasanya diartikan tahapan secara 

sistematis dan tersusun dalam pencarian dan penyusunan data yang dilakukan 

dengan metode tertentu, proses tersebut melibatkan pengelompokan data sesuai 

kategori, pendeskripsian, penyusunan ke dalam laporan, kemudian menarik 

kesimpulan. Adapun pengumpulan data menggunakan : 

1. Dokumentasi 

        Dokumentasi adalah rekaman dari kejadian yang telah terjadi. 

Dokumen berbentuk tulisan atau gambar, sedangkan dokumen berbentuk 

tulisan misalnya catatan kegiatan harian kapal selama pemuatan dan 

pembongkaran. Dokumen berbentuk gambar, di sisi lain, misalnya foto 
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survei draught setelah pemuatan tongkang selesai, serta data hidrostatik 

tabel tongkang, gambar hidup, dan sketsa. Metode dokumentasi membantu 

mengurangi kesalahan saat melakukan observasi dan melakukan studi 

kepustakaan.  

2. Observasi 

        Selama praktik darat di PT. Kartika Samudra Adijaya Site Berau, 

penulis melakukan teknik observasi dengan melihat dan mengerjakan objek 

yang diteliti secara langsung. Melalui observasi ini, penulis dapat 

mengetahui data kehilangan barang di PT. Kartika Samudra Adijaya Site 

Berau. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

        Menurut Ghozali (2018), Uji Normalitas digunakan dalam 

pengujian variabel apakah memiliki distribusi normal. Dengan 

menggunakan ,metode analisis grafik dan uji statistik. 

1) Uji Grafik 

a) Apabila data mengikuti garis diagonal, maka data dikatakan 

lolos dalam uji normalitas. 

b) Apabila data tidak mengikuti garis diagonal atau menyebar, 

maka data tidak dikatakan tidak lolos dalam uji normalitas. 

2) Uji Statistik 

Uji statistik bertujuan untuk mengukur tingkat kepercyaan atau 

signifikasi. Dengan cara melalui uji statistik non-parametrik  

Kologorof-Smirnov. 
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1) Apabila signifikasi dibawah 0,05 artinya (tidak terdistribusi 

normal). 

2) Apabila signifikasi diatas 0,05 artinya (terdistribusi normal). 

b. Uji Multikolinieritas 

        Menurut Ghozali (2017), tujuan uji multikolinieritas adalah 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi  antar variabel 

bebass (independent). Mengindentifikasinya dengan melihat : 

1) Untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas dapa digunakan nilai 

tolerance atau variance inflation factor (VIF). 

a) Nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terdapa gejalat 

multikolinieritas. 

b) Nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terdapat gejala 

multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

        Menurut Ghozali (2018), Menyatakan bagwa tujuan uji 

heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan variance dari residual pengamatan yang berbeda. Jika 

variance dan residual tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut Heteroskedastisitas. Dengan ketentuan : 

1) Uji Grafik (scatterplot). 

a) Apabila hasil penyebaran data membentuk suatu pola, maka 

dikatakan terjadi heteroskedastisitas. 

b) Apabila hasil penyebaran data tidak membentuk suatu pola, 

maka dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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2) Uji Statistik (Spearman’s Rho) 

        Dengan melihat ada tidaknya heteroskedastisitas dapat diuji 

dengan analisis statistic dengan Spearman’s Rho. Dengan melihat. 

a) Jika angka unstandardized residual kurang dari 0,05 maka 

terjadi heteroskedastisitas. 

b) Jika angka unstandardized residual lebih dari 0,05 maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

2. Analisis Koefisien Korelasi Berganda 

        Fokus penelitian ini adalah untuk menentukan kekuatan hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Pada penelitian ini, ada 

korelasi ganda antara tiga variabel: Survei Draught (X1), Tabel Hidrostatik 

(X2), dan Kehilangan Kargo (X3) dengan kegiatan transhipment (Y). 

Menurut Al Ghifari (2019), korelasi didefinisikan sebagai derajat 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, dan Imam Ghozali 

(2019) menyatakan bahwa analisis korelasi digunakan untuk menentukan 

kekuatan hubungan dan arah hubungan antara variabel X dan Y. 

Pedoman Uji Korelasi Berganda : 

a. Jika Nilai Sig. F Change < 0,05 maka ada hubungan secara signifikan. 

b. Jika Nilai Sig. F Change > 0,05 maka tidak ada hubungan secara 

signifikan. 

Pedoman derajat hubungan koefisien korelasi  

Tabel 3. 1  Pedoman derajat hubungan koefisien korelasi 

Nilai Pearson Correlation Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 
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0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah analisis mengetahui apakah 

variabel X1 (Survei Pengangkutan), X2 (Tabel Hidrostatik), X3 

(Pengurangan Kargo), dan Y (Kegiatan Transshipment) berpengaruh dalam 

analisis regresi berganda untuk tiga variabel model persamaannya adalah 

sebagai berikut :  

 

Keterangan : 

Y  = Transhipment 

α = Bilangan Konstanta 

X1 = Variabel Draught Survey 

X2 = Variabel Hydrostatic Tabel 

X3 = Variabel Cargo Losses 

b1 = Koefisien  Regresi Variabel Draught Survey 

b2 = Koefisien  Regresi Variabel Hydrostatic Tabel 

b3 = Koefisien  Regresi Variabel Cargo Losses 

e  = Variabel yang tidak terdeteksi  

4. Pengujian Hipotesis 

        Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan validitas hipotesis. 

Yuliara (2016) menyatakan bahwa hipotesis adalah pernyataan atau asumsi 

yang mungkin benar atau salah. 

 

Y =  α+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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a. Pengujian Signifikasi Parsial atau ‘uji t” 

Menurut Ghozali (2018), uji statistik t digunakan untuk menentukan 

apakah variabel independen secara parsial memengaruhi variabel 

dependen secara signifikan. Uji ini dilakukan pada tingkat signifikan 

0,05. Jika thitung lebih besar dari ttabel, maka variabel X memiliki 

pengaruh parsial pada Y. Kriteria uji hipotesis adalah sebagai berikut :  

1) Jika nilai sig < 0,5, atau thitung > ttabel maka Ha diterima. 

2) Jika nilai sig > 0,5, atau thitung < ttabel maka Ho diterima. 

 

b. Pengujian Signifikasi Simultan atau ‘uji f” 

       Menurut Ghozali (2016), uji statistik f dimaksudkan untuk 

menentukan apakah variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen secara bersama atau sama (simultan). Selain itu, uji F 

digunakan untuk mengevaluasi dampak total variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. yang dievaluasi pada tingkat 

signifikan 0,05 dengan asumsi pengambilan keputusan Fhitung . dari 

pada Ftabel, dan dengan persyaratan berikut  : 

1) Jika Fhitung > Ftabel. maka Ho ditolak dan Ha diterima.  

2) Jika Fhitung < Ftabel. maka Ho ditolak dan Ho diterima.  

 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji R2 (R Square) dilakukan untuk mengetahui sumbangan ata 

kontribusi antara variabel-variabel independent (X1) (X2) (X3) secara 

t table = t (α/2 ; n-k-1) 

F tabel = F (k ; n-k) 
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bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). Hasil uji koefisien 

determeninasi (R2) ditunjukkan dengan angka R square yang dapat dilihat 

pada tabel koefisien determinasi. Adapun rumusnya :  

 

Dimana :  

Kd
 = Koefisien determinasi 

R2 = Koefisien regresi berganda 

Kd = R2 x 100% 


